
ECSOFiM: Journal of Economic and Social of Fisheries and Marine. 2018. 05(02): 173 - 180       e-ISSN: 2528-5939 
Permalink/DOI: http://dx.doi.org/10.21776/ub.ecsofim.2018.005.02.06  

 

173 
 
Cite this as: Mimit Primyastanto. 2018. Financial Plan of Red Snapper (Lutjanus Sangujnesus) Fishing and 

Freezing Business In Probolinggo Regency. ECSOFiM: Economic and Social of Fisheries and Marine Journal. 
Vol 5 (2): 173-180 
Available online at http://ecsofim.ub.ac.id/ 

FINANCIAL PLAN OF RED SNAPPER (Lutjanus sangujnesus) FISHING AND FREEZING 
BUSINESS IN PROBOLINGGO REGENCY 

 
PERENCANAAN FINANSIAL USAHA PENANGKAPAN DAN PEMBEKUAN IKAN KAKAP 

MERAH (Lutjanus sangujnesus) DI KABUPATEN PROBOLINGGO 
 

Mimit Primyastanto* 
 

Fisheries and Marine Science Faculty, Brawijaya University 
 

Received: August 16, 2017/Accepted: April 29, 2018 
 

ABSTRACT 
The aims of this research is to know the decent of catching and frozen fish company like technical 
aspect, financial aspect, market aspect, management aspect, effect for the society in Probolinggo, 
and make a business plan for the frozen fish company. The research method use in this research is 
deskriptive method, and to collect data used survey method. While for the sample collecting used 
purposive sample. The kinds of data collected involves primary and secondary data, while for the 
data analysis used descriptive quantitative and descriptive qualitative analysis. Kakap merah is 
catching with rawai dasar (bottom long line). In frozen company fish have some process like taking 
the fish, filleting, triming, cutting, glassing, packaging, freezing, and holding. Profit gained for kakap 
merah catching in 1 years is Rp 84.012.750,-; Rentabilitas 51,9%; NPV Rp 357.143.082,-; Net B/C 
8,45; IRR 191,6%; and Payback Period 4,3 years. While profit gained for frozen fish sector in 1 years 
have Rp 32.366.767.655,-; Rentabilitas 188%; NPV Rp 146.750.029.164,-; Net B/C 38,4; IRR 
835,4%; and Payback Period 3,8 years. Both businesses can be declared feasible and profitable. 
This sector have average opportunity market 702.293,8 ton/years. For the business planning with 
40 catching unit we can produced 825.000 kg/ years. And this sector can take 280 workers, have 
profit gained Rp 3.192.484.500,-; also can give the poor family with zakat Rp 168.025.500,- every 
years. While for frozen fish sector we can take 178 workers, have profit gained Rp 30.748.429.272,-; 
and can give the poor family with zakat Rp 1.618.338.383,- every years. 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan teknis dan menganalisis kelayakan finansial untuk 
merencanakan suatu usaha penangkapan dan pembekuan ikan kakap merah. Metode penelitian 
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif dan untuk pengumpulan data. 
Sedangkan untuk pengambilan sampel penelitian ini digunakan metode purposive sample atau 
sampel bertujuan. Jenis data yang dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder, sedangkan 
untuk analisis datanya digunakan metode deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Usaha 
penangkapan ikan kakap merah digunakan alat tangkap rawai dasar. Dan pada usaha pembekuan 
ikan kakap merah dilakukan proses penerimaan, penyiangan, pemfillettan, triming, pemotongan, 
pencucian, pembungkusan, pembekuan, pengepakan dan penyimpanan. Usaha penangkapan ikan 
kakap merah didapatkan keuntungan dalam 1 tahun sebesar Rp 84.012.750,-; Rentabilitas Usaha 
51,9%; NPV  Rp 357.143.082,-; Net B/C 8,45; IRR 191,6%; dan Payback Period 4,3 tahun. Usaha 
pembekuan ikan kakap merah didapatkan keuntungan dalam 1 tahun sebesar Rp 32.366.767.655,-; 
Rentabilitas Usaha 188%; NPV Rp 146.750.029.164,-; Net B/C 38,4; IRR 835,4%; dan Payback 
Period 3,8 tahun. Kedua usaha tersebut dapat dinyatakan layak dan menguntungkan. Rencana 
usaha pembekuan ikan kakap merah memerlukan bahan baku yang dapat dipenuhi dengan 40 unit 
penangkapan maka akan didapat produksi sebesar 825.000 kg per tahun. Usaha penangkapan ini 
akan menyerap sebanyak 280 tenaga kerja, akan meningkatkan keuntungan.  
 

Kata kunci: ikan kakap merah, rencana bisnis, penangkapan dan pembekuan 
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PENDAHULUAN 

Tuhanmulah yang melayarkan kapal-kapal di lautan  untukmu,  agar  kamu  mencari  karunia-

Nya. Sungguh, Dia Maha Penyayang terhadapmu (Q.S. Al-Isra’ : 66). Indonesia merupakan Negara 

Kepulauan (Archipelagic State) terluas didunia dengan jumlah pulau sekitar 17.504 buah dengan 

panjang garis pantai sepanjang 104.00 km, serta dengan luas lautnya sekitar 3.544 juta km2.  

Indonesia memiliki potensi sumber daya perikanan yang sangat besar sebagai sumber devisa 

negara maupun sumber protein hewani ikan dalam peningkatan gizi masyarakat. Produksi 

perikanan laut Indonesia banyak dihasilkan dari perikanan tangkap dimana salah satunya yang 

menjadi komoditas unggulan adalah kakap merah (Lutjanus sanguinesus). Sehingga dapat 

dikatakan bahwa Indonesia memiliki kelimpahan sumberdaya perikanan dan kelautan dengan 

beberapa keunggulan komparatif sekaligus kompetitif yang tinggi (Fauzi, A. 2004). 

Kakap merah (Lutjanus sanguinesus) merupakan salah satu jenis ikan laut yang memiliki 

kandungan protein tinggi, rendah kolesterol dan memiliki rasa yang lezat. Kakap merah memiliki 

tingkat pertumbuhan dan daya tahan tubuh yang lebih baik dalam kelompok Lutjanidae. Kakap 

merah ini memiliki nama lokal Bambangan dan karena memiliki toleransi terhadap perbedaan 

salinitas yang luas atau eurihalin, memungkinkan bagi kakap merah untuk dibudidayakan di perairan 

tambak sehingga sering juga disebut kakap tambak. Secara morfologi kakap merah memiliki kepala 

yang lebih besar dari kelompoknya, bentuk tubuh yang lebih memanjang, warna coklat atau hitam 

kemerahan pada sirip-siripnya berwarna merah tua, gigi-gigi vomer yang runcing dan tajam serta 

pada bagian perutnya berwarna keperakan (Sunyoto dan Mustahal dalam Arifin, Z, 2001). 

Ikan kakap mempunyai nilai ekonomis yang tinggi dan mempunyai peran yang besar dalam 

pemenuhan gizi. Komposisi kimia kakap merah menurut Bykov dalam Nurhayati (2000) daging ikan 

kakap mengandung air 77% dan protein 19,9%. Dari komposisi kimia ikan kakap merah dapat dilihat 

bahwa ikan tersebut merupakan sumber protein hewani yang sangat penting dan membutuhkan 

penanganan yang cukup baik. 

Seperti halnya produk perikanan lain, ikan kakap merah juga merupakan bahan pangan yang 

memiliki sifat cepat busuk (perishable food). Pada kenyataannya sea food, dalam hal ini ikan kakap 

merah yang didinginkan, diproses, dan segera dibekukan setelah ditangkap selalu lebih baik 

daripada ikan segar yang tersedia pada lokasi penjualan ikan. Oleh karena itu, penanganan yang 

baik dan disertai dengan penerapan rantai dingin dan pengawasan kebersihan yang ketat sangat 

diperlukan agar dapat menekan proses pembusukan serendah mungkin (Moeljanto, 1982). 

Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa ikan kakap merah baik yang berupa ikan segar maupun 

berbentuk olahan mempunyai peranan yang penting bagi bangsa Indonesia dalam upaya 

pemenuhan gizi, penyerapan tenaga kerja serta meningkatkan penerimaan devisa negara melalui 

ekspor. Dan potensi perikanan pada Kabupaten Probolinggo yang dapat dikembangkan adalah ikan 

kakap merah dimana banyak sumber daya perairan yang belum dimanfaatkan secara optimal maka 

diperlukan suatu rencana bisnis untuk ikan kakap merah sehingga dapat membuka lapangan 
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pekerjaan baru, meningkatkan pendapatan masyarakat, pendapatan daerah dan pendapatan 

negara ( Kriswandi, M. et al, 2005). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Metode penelitian diperlukan untuk membatasi penentuan teknik dan prosedur penelitian. Dalam 

penelitian ini digunakan metode deskriptif dan untuk teknik pengumpulan data (Alder, J. et al. 2000). 

Jenis penelitian deskriptif adalah suatu metode yang bertujuan memberikan gambaran secara 

umum, sistematis, faktual dan aktual.  

Populasi dan Sampel 

Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan purposive sample atau sampel bertujuan. 

Teknik sampel bertujuan (purposive sample) adalah teknik yang dilakukan dengan cara mengambil 

subjek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan 

tertentu (Surakhmad, 1985). 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang diambil dalam penelitian tentang usaha penangkapan ikan kakap merah ini berupa 

data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

kegiatan penelitian pada objek yang diamati dan dicatat untuk pertama kalinya (Marzuki, 2005). 

Adapun pengambilan data primer yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala 

atau fenomena yang diselidiki tanpa mengajukan pertanyaan. Dalam hal ini yang menjadi 

perhatian adalah kegiatan penangkapan, teknik penangkapan, sarana prasarana dan 

pemasaran produk. 

2. Wawancara, yaitu cara pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan 

secara sistematis dan berlandaskan kepada tujuan penelitian. Wawancara ini dilakukan dengan 

pengelola usaha dengan materi wawancara mulai dari aspek teknis, pemasaran, finansiil, 

manajemen. Yang menjadi sumber dari data primer ini adalah pengelola usaha serta para 

pekerja usaha penangkapan ikan kakap merah di Kecamatan Mayangan Kabupaten 

Probolinggo. 

Data sekunder menurut Marzuki (2005) adalah data yang telah lebih dahulu dikumpulkan dan 

dilaporkan oleh orang di luar penyelidik sendiri, walaupun yang dikumpulkan tersebut adalah data 

yang asli. Data sekunder disini berkaitan dengan keadaan lokasi penelitian, keadaan usaha 

perikanan di lokasi, dan lain-lain. Data sekunder yang digunakan antara lain topografi dan geografi 

daerah, komposisi penduduk, data produksi perikanan Probolinggo dan ini didapatkan dari Kantor 

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Probolinggo, Kantor Kecamatan Mayangan, instansi 

terkait dan studi kepustakaan. 
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Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk aspek teknis, menggunakan 

deskriptif kualitatif. Sedangkan untuk aspek finansial menggunakan deskriptif kuantitatif dengan 

analisis jangka pendek keuntungan dan rentabilitas, sedangkan jangka panjang menganalisis NPV, 

B/C, IRR dan PP. 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aspek Teknis Penangkapan dan Pembekuan Ikan Kakap Merah 

Aspek teknis merupakan suatu aspek yang berkenaan dengan proses pembangunan usaha atau 

proyek secara teknis dan pengoperasiannya setelah proyek tersebut selesai dibangun dengan 

memperhatikan kebutuhan akan sarana dan prasarana proyek tersebut (Annas et al., 2017). Usaha 

penangkapan ikan kakap merah digunakan alat tangkap rawai dasar, dimana dalam melakukan 

operasi penangkapan dilakukan beberapa kegiatan antara lain persiapan kapal, alat tangkap, 

umpan dan perbekalan. Selain itu juga dilakukan penanganan terhadap hasil tangkapan dengan 

pemberian es.  

Usaha pembekuan ikan kakap merah dilakukan beberapa kegiatan yaitu proses penerimaan, 

penyiangan, pemfillettan, triming, pemotongan, pencucian, pembungkusan, pembekuan, 

pengepakan dan penyimpanan. Pada bagian penerimaan bahan baku akan dilakukan kegiatan 

sortasi, penimbangan, dan penampungan sementara. Kegiatan sortasi dilakukan dengan cara 

memisahkan ikan yang diterima dan ikan yang ditolak. Kemudian ikan kakap merah dicuci dengan 

menggunakan air es dan clorin sebanyak 10 ppm. Proses pencucian ini berfungsi untuk 

menghilangkan kotoran yang melekat pada ikan dan menjaga suhu ikan tetap rendah. Sedangkan 

pemberian clorin bertujuan untuk membunuh bakteri yang ada di dalam air. Penyiangan dilakukan 

untuk menghilangkan sisik yang ada pada tubuh ikan dengan menggunakan sikat baja. Dalam 

melakukan penyiangan ini harus dilakukan sampai bersih dan tidak boleh terlalu keras agar ikan 

tidak mengalami kerusakan fisik. Filleting adalah suatu proses awal dari pembentukan fillet. Filleting 

dilakukan dengan cara membaringkan ikan diatas meja fillet. Ikan dipotong pada bagian ekor 

kemudian dibelah secara membujur ke batas kepala yang paling belakang. Pada sisi sebelahnya 

pembelahan dimulai pada bagian kepala dan dilanjutkan sampai bagian pangkal ekor. Triming 

adalah proses pembentukan bentuk fillet dengan cara memotong bagian pinggir fillet dan 

menghilangkan dinding perut berwarna putih. Fillet yang sudah bersih dan rapi kemudian dipotong 

sesuai permintaan konsumen. Bentuk potongan ada 3 macam yaitu natural, portion, dan one cut. 

Bentuk natural adalah bentuk fillet yang utuh tanpa dipotong. Bentuk portion adalah bentuk fillet 

yang berasal dari 2 kali pemotongan dari bagian utuh fillet. Dan untuk bentuk one cut merupakan 

bentuk pemotongan fillet dengan 1 kali pemotongan dari bagian tubuh fillet. Produk yang sudah 

ditiriskan kemudian dilakukan pembungkusan menggunakan lembaran plastik tipis jenis poly etilen 

dengan ukuran 30 x 30 cm. Pembungkusan dilakukan di long pan. Produk yang sudah disusun 

dalam long pan diletakkan diatas kereta dorong dan dibawa ke ruang pembekuan yang berupa air 
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blast freezer. Long pan kemudian diletakkan diatas rak-rak yang ada pada air blast freezer. Fillet 

dikemas dalam inner cartoon dengan kapasitas 10 lbs. Setiap 4 buah inner cartoon dimasukkan 

dalam sebuah master cartoon. Setiap master cartoon diikuti dengan strapping band secara 

bersilangan tegak lurus. Fillet yang telah dikelompokkan dalam master cartoon kemudian disimpan 

di dalam gudang beku (cold storage) berdasarkan jenis dan waktu produksi. 

 
Aspek Finansial Penangkapan dan Pembekuan Ikan Kakap Merah 

Analisis rentabilitas dapat dilakukan dengan memperhatikan unsur rentabilitas yang terdiri dari 

laba (L) yang diperoleh dalam jangka waktu tertentu dan modal (M) yang digunakan untuk 

menghasilkan keuntungan tersebut. Suatu usaha dikatakan menguntungkan jika memiliki nilai 

rentabilitas usaha yang lebih tinggi dari suku bunga pinjaman (Yulandari et al., 2015). 

Net present value (NPV) diterapkan sebagai modal yang dianggarkan sebagai analisis 

profitabilitas investasi. NPV membandingkan nilai uang yang diterima hari ini dan nilai jumlah uang 

yang sama di masa depan dengan memperhitungkan inflasi dan tingkat pengembalian. NPV 

didasarkan pada teknik discounted cash flow (DCF) dengan tiga langkah dasar yaitu melalui nilai 

sekarang dari setiap arus kas, termasuk semua arus masuk, arus keluar, dan diskon pada biaya 

modal proyek (Ong dan Thum, 2013). B/C ratio disebut juga dengan istilah “profitability index” yang 

mana pendekatan ini hampir sama dengan teknik NPV. Jika NPV menghitung berapa rupiah 

kelebihan present value cash inflow di atas present value initial investment, sedangkan B/C ratio 

mengukur present value untuk setiap rupiah yang diinvestasikan. Selama B/C ratio ≥ 1 maka usulan 

proyek dapat diterima, tetapi apabila sebaliknya maka usulan proyek tersebut harus ditolak 

(Cahyosatrio et al., 2014). Nilai IRR pada suatu proyek akan dipilih apabila menghasilkan nilai lebih 

tinggi daripada tingkat suku bunga yang berlaku (IRR > social discount rate). Apabila nilai IRR < 

social discount rate menunjukkan bahwa modal proyek akan lebih menguntungkan bila 

didepositokan di bank dibandingkan jika digunakan untuk operasional suatu proyek (Maulidah dan 

Pratiwi, 2010). Payback Period adalah lamanya waktu yang diperlukan pada sebuah investasi awal 

sehingga dapat diperoleh kembali terhadap investasi yang ditanamkan dari hasil bersih dari operasi 

proyek (Ardalan, 2012). 

Setiap unit usaha penangkapan ikan kakap merah didapatkan keuntungan dalam 1 tahun 

sebesar Rp 84.012.750,-. Usaha ini menghasilkan nilai positif dan lebih besar nol sehingga 

dinyatakan menguntungkan. Rentabilitas usaha sebesar 51,9% mempunyai arti setiap modal yang 

dikeluarkan sebesar Rp. 100 maka usaha ini akan memperoleh keuntungan Rp.51,9,-. NPV atau 

nilai bersih sekarang sebesar Rp.357.143.082,- sehingga kriteria usaha ini menghasilkan nilai lebih 

besar nol dan bernilai positif. Net B/C merupakan perbandingan antara nilai manfaat dengan biaya 

sekarang sebesar 8,45 maka menunjukkan nilai tersebut menghasilkan kriteria lebih besar 1. IRR 

yang dihasilkan usaha ini sebesar 191,6% maka menghasilkan nilai diatas tingkat suku bunga bank. 

Payback Period atau tingkat pengembalian investasi selama 4,3 tahun sehingga dapat dikategorikan 

tingkat pengembalian yang relatif cepat. Usaha penangkapan ikan kakap merah mengalami titik 
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kritis dengan  asumsi biaya naik 32 %; gross benefit turun 23 %; biaya naik sebesar 15 % dan gross 

benefit turun 13  %. Maka berdasarkan kriteria kelayakan finansial dapat disimpulkan usaha usaha 

penangkapan ikan kakap merah dikatakan layak (Primyastanto, M. 2016c).  

 Usaha pembekuan ikan kakap merah didapatkan keuntungan dalam 1 tahun sebesar Rp 

32.366.767.655,- yang menghasilkan nilai positif atau penerimaan lebih besar dari biaya yang 

dikeluarkan. Rentabilitas usaha ini menghasilkan sebesar 188% maka setiap mengeluarkan modal 

Rp.100 akan menghasilkan keuntungan Rp.188,-. NPV usaha ini menghasilkan nilai yang positif dan 

lebih besar nol senilai Rp.146.750.029.164,-.  Net B/C senilai 38,4 maka usaha ini menghasilkan 

nilai Net B/C diatas 1.  IRR usaha ini sebesar 835,4% apabila dibandingkan dengan tingkat suku 

bunga bank maka menghasilkan nilai IRR lebih besar. Payback period usaha ini selama 3,8 tahun 

maka menghasilkan tingkat pengembalian investasi relatif cepat. Usaha pembekuan ikan kakap 

merah mengalami titik kritis dengan  asumsi biaya naik 190%; gross benefit turun 64 %; biaya naik 

sebesar 58 % dan gross benefit turun 45 %. Maka dapat disimpulkan usaha pembekuan ikan kakap 

merah dikatakan layak (Primyastanto, M. 2016d) 

 
Perencanaan Usaha Penangkapan dan Pembekuan Ikan Kakap Merah 

Perencanaan usaha terdiri dari perencanaan operasional dan perencanaan strategis 

pengembangan. Perencanaan operasional merupakan perencanaan yang akan dilakukan dalam 

jangka waktu pendekberdasarkan analisis dari keadaan actual, sedangkan perencanaan strategis 

pengembangan merupakan perencanaan yang akan dilakukan dalam jangka waktu panjang 

berdasarkan analisis jangka panjang (Yulindasari et al., 2015). 

Rencana usaha pembekuan untuk memenuhi kebutuhan akan ikan kakap merah maka 

diperlukan 40 unit penangkapan sehingga dapat diperoleh produksi sebesar 826.030 kg per tahun, 

akan menyerap sebanyak 280 tenaga kerja, akan menghasilkan keuntungan jangka pendek sebesar 

Rp3.192.484.500,- dan akan dapat memberi sumbangan dalam bentuk zakat sebesar 

Rp168.025.500,- per tahun. Keberadaan usaha pembekuan ikan kakap merah akan mampu 

menyerap tenaga kerja sebanyak 178 tenaga kerja, untuk jangka pendek akan menghasilkan 

keuntungan sebesar Rp30.748.429.272,- dan dapat memberi sumbangan dalam bentuk zakat 

sebesar Rp1.618.338.383,- per tahun. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Usaha penangkapan ikan kakap merah digunakan alat tangkap rawai dasar, dimana dalam 

melakukan operasi penangkapan dilakukan beberapa kegiatan antara lain persiapan kapal, alat 

tangkap, umpan dan perbekalan. Selain itu juga dilakukan penanganan terhadap hasil tangkapan 

dengan pemberian es curai pada hasil tangkapan ikan kakap merah. usaha pembekuan ikan kakap 

merah dilakukan beberapa kegiatan yaitu proses penerimaan, penyiangan, pemfillettan, triming, 

pemotongan, pencucian, pembungkusan, pembekuan, pengepakan dan penyimpanan. 



Primyastanto M.: Financial Plan of Red Snapper (Lutjanus Sangujnesus) Fishing and Freezing Business ..... 

 ECSOFiM Journal of Economic and Social of Fisheries and Marine, 2018. 05(02): 173-180 179 

Usaha penangkapan dan pembekuan ikan kakap merah didapatkan nilai keuntungan, rentabilitas 

NPV, Net B/C IRR 1 dan Payback Period 4,3 tahun dinyatakan layak dan menguntungkan karena 

sesuai dengan kriteria kelayakan finansial. Kelayakan finansial penangkapan dan pembekuan 

memberikan peluang perencanaan usaha yang dapat meningkatkan penyerapan tenaga kerja dan 

profit usaha. 

 
Saran 

Instansi terkait dapat terus membina dan mengawasi dalam perencanaan usaha agar produknya 

dapat memiliki kualitas yang baik melalui penyelenggaraan pelatihan atau studi banding. 
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